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PROFIL PEMULUNG DI TPS SIMOKERTO SURABAYA

A. Kondisi Pemulung di TPS Simokerto Surabaya
1. Gambaran Umum Kelurahan Simokerto Kecamatan Simokerto Surabaya

Kelurahan Simokerto merupakan salah satu kelurahan yang berada di
kota Surabaya, tepatnya di kecamatan Simokerto. Kelurahan Simokerto sendiri
merupakan wilayah padat penduduk. Dari data yang diperoleh dari masyarakat,
masyarakat kelurahan Simokerto kebanyakan bekerja sebagai wiraswasta dan
pedagang. Di bawah ini akan dipaparkan secara jelas dan rinci mengenai
kelurahan Simokerto yang diambil dari data monografi kelurahan Simokerto
kecamatan Simokerto Surabaya, sebagai berikut:*

Kelurahan Simokerto merupakan salah satu kelurahan yang ada di
wilayah kecamatan Simokerto kota Surabaya dengan luas wilayah 86 Ha,
dengan wilayah sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Sidotopo kecamatan
Semampir, sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Kapasan kecamatan
Simokerto, sebelah barat berbatasan dengan kelurahan Simolawang kecamatan
Simokerto, dan sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Gading kecamatan
Tambak Sari.

Kelurahan Simokerto terdiri dari 80 RT dan terdiri dari 14 RW.

Kelurahan Simokerto mempunyai luas 86 Ha. Dengan rincian, perumahan 46

! Dokumen Profil kelurahan Simokerto Kecamatan Simokerto tahun 2016.
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Ha, perdagangan 12 Ha, perkantoran 5 Ha, fasilitas umum 4 Ha, dan lain-lain 8
Ha.

Kelurahan Simokerto merupakan wilayah dengan ketinggian tanah dari
permukaan laut kurang lebih 1,5 meter dengan banyaknya curah hujan 1500
mm/tahun, yang memiliki suhu udara dengan rata-rata 34 c.

Berdasarkan data monografi 2016, kepala lurah mengatakan, bahwa
penduduk kelurahan Simokerto berjumlah 24194 jiwa terdiri dari laki-laki
sebanyak 11980 jiwa dan perempuan sebanyak 12214 jiwa. Dengan total kepala
keluarga sebanyak 7071 jiwa.?

Berkenaan dengan aspek agama, mayoritas penduduk kelurahan
Simokerto beragama Islam. Jumlah pemeluk agama Islam daerah ini mencapai
16225 orang, dan posisi berikutnya Budha 3210 orang, Protestan 2942 orang,
Katholik 1118 orang, Hindu 708 orang, dan Khonghucu 9 orang.

Dalam kehidupan sehari-hari, sebagian dari masyarakat kelurahan
Simokerto sangat bermacam-macam, ada yang bekerja sebagai karyawan,
dagang, hingga ada pula buruh. Kelurahan Simokerto ini merupakan daerah
padat penduduk, dan termasuk daerah pinggiran, di mana banyak masyarakat
yang ekonominya menengah ke bawah, sehingga tak heran jika ada sebagian
orang yang bekerja sebagai pemulung sampah.

Secara umum dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan kelurahan

Simokerto cukup baik. Hal ini karena ditunjang dengan adanya sarana dan

? Bambang Basuki, Wawancara, Surabaya, 25 Mei 2016.
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prasarana lembaga pendidikan formal maupun non formal mulai dari tingkat
kelompok bermain sampai SMA. Sebagian besar latar belakang penduduk
kelurahan Simokerto adalah lulusan SMA dan SD. Karena sebagian warga
masyarakat tidak mampu untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya.

Untuk melaksanakan ritual keagamaan, seperti sholat lima waktu dan
sholat jum’at, sarana peribadatan yang ada di kelurahan Simokerto tersedia.
Sedangkan untuk sarana peribadatan agama lain juga tersedia, seperti 6 masjid ,
13 musholla, 6 gereja, dan 1 vihara .

Subjek dalam penelitian ini adalah para pemulung yang berada di
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di jalan Simolawang Baru, kelurahan
Simokerto, Kecamatan Simokerto, kota Surabaya. TPS ini terletak di sebelah
selatan jalan Simolarang baru dekat dengan jalan raya Simokerto. Di depan TPS
tersebut terdapat lembaga pendidikan yaitu lembaga pendidikan TK dan SD. Di
TPS ini banyak pemulung mengais sampah di sini, karena hampir seluruh
masyarakat kecamatan Simokerto membuang sampah di TPS ini.

2. Subyek Penelitian

Menurut kepala atau yang menjaga kebersihan di TPS jalan
Simolawang Baru kelurahan Simokerto ini, jumlah pemulung sampah yang
berada di wilayah ini sangat banyak diperkirakan mencapai 30 orang.? Dari hasil
interview, pemulung yang berada di TPS Simokerto ini mempunyai latar

belakang pendidikan yang rendah, yaitu sekolah dasar (SD), bahkan di antara

¥ Munir, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2016.
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mereka ada yang tidak mengenyam bangku sekolah sama sekali. Hal ini
dikarenakan status ekonomi pemulung yang kebanyakan berasal dari kelas
bawah. Sehingga dalam pendidikan untuk pemulung kurang diperhatikan oleh
orang tuanya, karena pekerjaan orang tuanya juga yang rata-rata sebagai
pemulung.

Sedangkan informannya sebanyak 5 orang yang mempunyai Kriteria
tertentu yaitu dengan latar belakang pendidikan 2 orang sekolah dasar (SD), 2
orang pernah duduk di bangku SD walaupun hanya sampai kelas 4, dan satu
orang tidak pernah mengeyam bangku sekolah sama sekali.

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis menfokuskan penelitian
pada lima informan. Lima informan ini diharapkan dapat mewakilkan
keragaman latar belakang dan usia yang tersedia dalam kominitas pemulung di
wilayah tersebut. Guna terciptanya hasil penelitian yang lebih variatif.

Pertama, Erna dilahirkan di Madura setelah dewasa Erna kemudian
menikah dengan seorang laki-laki dari Blitar, setelah menikah kemudian Erna
ikut dengan suaminya hingga sekarang. Erna dikaruniai 1 orang anak, akan
tetapi anaknya meninggal. Erna berusia 22 tahun. Jenjang pendidikannya hanya
tamat sekolah dasar. Suami Erna seorang penjual koran, hal tersebutlah yang
membuat Erna bekerja sebagai pemulung, karena penghasilan dari pekerjaan

suaminya tidak mampu untuk mencukupi kebutuhannya.*

* Erna, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2016
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Kedua, Paiten seorang pemulung yang berasal dari Blitar berumur 60
tahun, ia tidak pernah mengenyam bangku sekolah sama sekali. la berasal dari
keluarga kurang mampu. Pada awalnya Paiten bekerja sebagai penjual bensin
eceran. la bekerja sebagai pemulung sampah karena meneruskan pekerjaan
suaminya yang sekarang telah meninggal. la memiliki 13 anak, hanya 7 orang
yang masih hidup. Sejak umur 30 tahun ia ditinggal oleh suaminya dan harus
menafkahi 7 orang anak sendirian. Paiten tidak pernah mengenyam bangku
sekolah, sehingga dia tidak mempunyai kemampuan untuk bekerja yang lain.’

Ketiga, Yuli seorang anak dari pemulung, ia berumur 18 tahun. la
bekerja sebagai pemulung sampah hanya ingin membantu orang tuanya yang
bekerja sebagai pemulung. la hanya bisa sekolah sampai SD saja, ia sadar bahwa
orang tuanya tidak mampu untuk membiayainya.®

Keempat, Sunariyo seorang pemuda berasal dari Blitar, sekarang
berusia 30 tahun, ia merupakan anak ketiga dari tujuh bersaudara. la pernah
sekolah tapi hanya sampai kelas 4 saja. Sunariyo menikah dengan seorang
perempuan yang berasal dari Madura. Sunariyo mempunyai 1 orang anak tapi
sudah meninggal.’

Kelima, Heri seorang pemulung yang berasal dari Probolinggo berumur

25 tahun, ia ke Surabaya ingin bekerja. Karena kurang dalam hal pendidikan,

> Paiten, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2016.
® Yuli, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2016.
’ Sunariyo, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2016.
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sehingga ia terpaksa bekerja sebagai pemulung. la berasal dari keluarga kurang
mampu, sehingga ia hanya bisa sekolah sampai SD.®
3. Kondisi Pendidikan dan Ekonomi Pemulung

Sebagian besar masyarakat telah memiliki kesadaran akan pentingnya
pendidikan, tetap saja secara praktis aspek tersebut masih terabaikan dalam
kehidupan, terutama masyarakat yang secara struktur berada di lapisan bawah
atau masyarakat marginal.

Berkenaan dengan pendidikan pemulung di Simokerto ini, pada
umumnya pendidikan mereka terbilang rendah. Sangat jarang di antara mereka
yang dapat menamatkan sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) maupun
sekolah lanjutan tingkat standart (SLTA). Mayoritas dari mereka hanya
mengenyam pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD), namun ada juga di antara
mereka yang tak menamatkannya, bahkan di antara mereka ada yang tidak
mengeyam pendidikan sama sekali. Rata-rata untuk pendidikan pemulung di
wilayah ini adalah sekolah dasar (SD). Hal tersebut diungkapkan oleh bapak
Munir, selaku ketua kebersihan di TPS.’

Rendahnya pendidikan formal di kalangan pemulung disebabkan
masalah ekonomi keluarga mereka yang memang tidak memungkinkan untuk
menyekolahkan anaknya. Kemiskinan dari orang tuanya yang menjadi faktor

tidak terpenuhinya pendidikan formal bagi para pemulung.

® Heri, Wawancara, Surabaya, 19 Mei 2016.
% Munir, Wawancara, Surabaya, 21 Mei 20186.
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Faktor utama yang mendorong mereka menjadi pemulung adalah
karena motif ekonomi. Dengan rendahnya pendidikan mereka dan tuntutan
untuk hidup memenuhi kebutuhan biologis khususnya makan dan kebutuhan
dasar yang lain seperti pakaian dan papan mereka harus memiliki uang untuk
makan. Untuk mendapatkan pekerjaan sebagaimana pekerjaan pada umumnya
mereka sebagai orang yang tersisih dan kalah bersaing maka apapun pekerjaan
harus dijalaninya.

Salah satu pekerjaan yang tidak perlu membutuhkan persyaratan yang
bermacam-macam dan tidak perlu mendaftar serta bersaing, maka
mengumpulkan barang-barang bekas di tempat pembuangan sampah adalah satu
pilihan terakhir. Yang diperlukan hanya kemauan dan kesehatan fisik semata.
Tidak perlu keterampilan khusus dan juga jam kerja tertentu. Kapan saja dapat
dilakukan oleh siapa saja. Dengan memilih-milih barang yang telah dibuang
oleh pemiliknya di pembuangan sampah ternyata dapat menghasilkan uang.

Dengan filosofi tidak berbuat maka tidak makan, maka bergelut dengan
sampah yang bau, mengacak, dan memilih barang bekas yang masih dapat
bernilai (dapat diuangkan) dilakukan. Pada mulanya, rnemang terasa sangat
berat bukan karena beratnya pekerjaan, tetapi karena tempatnya yang bau dan
penuh lalat, khsusnya ketika musim hujan. Akan tetapi lama-kelamaan karena
diharapkan hasilnya lumayan dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup
khususnya makan, dan menjadi terbiasa maka pekerjaan mengumpulkan barang

bekas tersebut menjadi profesi alternatif.
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Bagi pemulung, “mulung” atau mencari barang bekas adalah tumpuan
sektor mata pencaharian mereka. Dari mata pencaharian ini para pemulung
memenuhi kebutuhan nafkah jasmani keluarganya. Hal tersebut sama-sama

dituturkan oleh informan Paiten dan Heri.

13

.. mulung sudah menjadi kegiatan pekerjaan utama kita dalam mencari
rezeki sehari-hari. Hasil mulung kita gunakan untuk menafkahi keluarga.
Kalau kita nggak mulung sehari saja, berarti keluarga nggak makan, karena

jika saya nggak mulung atau nggak mengumpulkan sampah dari desa untuk

dibuang TPS maka bayaran saya akan dipotong...”."°

Sementara berkenaan dengan faktor yang melatarbelakangi mereka
menjadi pemulung umumnya karena minimnya pendidikan dan skill yang
mereka miliki. Sehingga mulung merupakan pekerjaan yang tepat bagi mereka,
karena tidak memerlukan keterampilan khusus dan modal yang besar seperti
pekerjaan-pekerjaaan lainnya yang ada di ibu kota ini. Seperti penuturan
Sunariyo di bawah ini.

13

.. saya datang ke Surabaya untuk mencari nafkah, ketika sampai di sini
saya bingung mau kerja apa. Sebab saya cuma punya ijazah SD dan nggak
punya keahlian apa-apa, sementara kebanyakan pekerjaan di Surabaya
memerlukan sekolah yang tinggi. Akhirnya, mau nggak mau jadi pemulung,

sebab mulung itu pekerjaan yang uma memerlukan kerajinan dan

bermodalkan gerobak...”.'*

Selain faktor tersebut, di antara mereka ada yang menjadikan pekerjaan
mulung ini sebagai pekerjan sampingan atau sementara. Pekerjaan mulung
dilakukan untuk mengisi kekosongan ketika pekerjaan utama tidak dapat
dilakukan. Seperti penuturan Erna sebagai salah satu pemulung dari Madura

yang telah tinggal sekitar 5 tahun, ketika ditanya tentang apa yang

1% paiten dan Erna, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
1 Sunariyo, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
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mendorongnya jadi pemulung. la menuturkan, mulung baginya hanya pekerjaan
sementara saja, yakni ketika pulang dari jual koran langsung pengais sampah
untuk membantu orang tuanya.*? Sedangkan faktor yang melatarbelakangi para
kaum wanita menjadi pemulung karena ingin membantu para suami dalam
mencari nafkah.

Kerajinan dan keuletan merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam
setiap pekerjaan. Para pemulung di daerah ini pun menanamkan sikap demikian
dalam melakoni pekerjaannya tersebut. Pemulung sampah di daerah ini, rela
bangun awal dan menelusuri tiap-tiap rumah demi mengankut sampah dan
mencari barang-barang bekas sebagai tumpuan hidup dalam memenuhi nafkah.
Berdasarkan wawancara mendalaam, di antara mereka ada yang mulai berangkat
bekerja jam 4 pagi dan pulang jam 1 pagi, dan ada juga yang berangkat jam 6
pagi pulang jam 4 sore. Hal tersebut, tergantung banyaknya tempat yang mereka
bekerja untuk mengambil sampah dan mencari barang bekas.

Sebagian besar masyarakat memandang bahwa plastik, kertas, kardus,
dan kaleng merupakan barang tak memiliki nilai berharga. Namun, dalam
perspektik pemulung barang-barang bekas tersebut merupakan perantara penting
bagi penyelamat perut dari kondisi lapar.

Kemungkinan bagi pemulung untuk mempunyai tempat tinggal yang
layak tipis sekali. Pemulung ini hidup dan tinggal di gubuk-gubuk yang sangat

kecil dan sempit. Pemulung umumnya hidup dan tinggal dalam kumpulan gubug

12 Erna, Wawanvcara, Surabaya, 15 Mei 2016.
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kertas, plastik, dan lain-lain. Bagi kelompok pemulung, tumpuan sektor mata
pencaharian mereka adalah mengumpulkan barang-barang bekas.

Setiap para pemulung hidup bermukim sesuai dengan persamaan daerah
asal mereka. Setiap pemulung yang berasal dari Blitar hidup satu lapak dengan
para pemulung dari daerah yang sama, begitupun dengan para pemulung
lainnya. Umumnya antar pemulung tersebut masih mempunyai satu ikatan

kekerabatan atau mereka hidup bertetangga di daerah asal.

B. Perilaku Keagamaan Para Pemulung

Agama dan keberagamaan adalah dua istilah yang dapat dipahami secara
terpisah meskipun keduanya mempunyai makna yang sangat erat kaitannya,
keberagamaan berarti pembicaraan mengenai pengalaman atau fenomena yang
menyangkut hubungan agama dengan penganutnya, atau suatu keadaan yang ada
dalam diri seseorang yang mendorong untuk bertingkah laku yang sesuai dengan
agamanya.™®

Sedangkan agama (religi) lebih dipandang sebagai wadah lahiriyah atau
sebagai instansi yang mengatur pernyataan iman itu di forum terbuka (masyarakat)
dan yang dimanifestasikan dapat dilihat dalam bentuk kaidah-kaidah, ritus dan
kultus, do’a-do’a, dan lain sebagainya tanpa adanya agama sebagai suatu wadah

yang mengatur dan membina.

'3 Djamaluddin Ancok, Psikologi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 76.
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Agama sendiri merupakan hal yang menarik untuk dikaji. Banyak
perdebatan yang dilakukan oleh sebagian masyarakat untuk mengetahui atau
mempertahankan bahwa agama merekalah yang benar. Setiap orang tentu
mempunyai keyakinan sendiri terhadap agama yang dianutnya. Setiap orang juga
mempunyai ketaatannya atau keshalehan masing-masing terhadap agamanya. Ada
orang yang sangat taat terhadap agama sehingga menghiraukan gemerlap dunia, ada
yang terkadang menjadi orang shaleh kemudian terkadang maksiat, dan ada juga
yang tidak peduli dengan agama.

Hampir semua pemulung hanya berpendidikan sekolah dasar (SD) dan ada
juga yang tidak pernah mengeyam bangku sekolah sama sekali. Akan tetapi
meskipun mereka berpengetahuan rendah dan minim tentang pengetahuan
keagamaan, hal ini tidak mempengaruhi pemahaman mereka tentang agama dan
pada umumnya mereka mengerti benar tentang makna agama bagi mereka. Seperti
yang diutarakan Erna di bawabh ini:

“Agama suatu kepercayaan kalau sudah dipercaya kita tahu memang ada benar
keagungan Tuhan itu, karena walaupun hanya sholat saja kurang tapi saya
selalu berpatokan pada Tuhan aja, kalau saya bekerja saya memohon mudah-
mudahan ini dapat berhasil”.**

Dari pemaparan di atas, agama merupakan suatu kepercayaan yang wajib
diimani oleh setiap lapisan masyarakat. Agama ketika diyakini dan dipercaya maka
la akan memberikan suatu pencerahan dari kehidupan yang sekarang dijalani.
Dengan adanya keyakinan yang besar itu akan terasa bahwa ada suatu kekuatan

yang menggerakkan hidup ini, dalam mencapai suatu keberhasilan nantinya setelah

% Erna, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2016.
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melakukan usaha. Selain itu, ada diantara mereka yang memaknai agama sebagai
tiang atau pondasi dalam hidup, seperti yang dipaparkan oleh Yuli di bawah ini:

“Kata pak ustad agama itu ibarat tiang, kalau Kita tidak punya tiang,

berarti kita tidak punya pegangan hidup. Sama halnya dengan agama,

kalau kita tidak beragama maka hidup kita akan berantakan”.

Dari pemaparan di atas bahwa agama merupakan pegangan hidup supaya
menjadi tentram dan damai. Dengan melaksanakan ajaran agama seseorang akan
mendapatkan kebahagiaan, ketentraman, kedamaian, dan lain-lain. Karena dengan
kita beragama dan melaksanakan ajarannya maka kita akan selalu berjalan di jalan
yang lurus sesuai ajaran agama. Sebagian dari mereka memaknai agama sebagi cara
untuk menebus dosa, menurut mereka dengan menjalani ritual agama dan perintah
agama, maka kita akan terhindar dari dosa, seperti yang diungkapkan Paiten di
bawah ini:

“Dengan kita beragama dan melaksanakan ajarannya dan meninggalkan

larangannya, maka kita akan terhindar dari dosa”.™

Orang yang taat terhadap agamanya adalah orang yang melaksanakan
perintah dan menjauhi larangannya. Dengan begitu seseorang tidak akan terjerumus
untuk melakukan dosa. Selain itu, Sunariyo juga memaknai agama sebagai
keyakinan yang dimiliki oleh setiap orang, seperti yang diungkapkan di bawah ini:

“Agama itu kan sebagai aqidah atau keyakinan yang dimiliki oleh setiap
orang, dan keyakinan beragama itu tidak bisa diganggu oleh siapapun,

terserah mereka mau beragama Islam, Kristen, dan lain-lain, kita harus
menghormati”. *’

> yuli, Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2016.
18 paiten, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
7 Sunariyo, Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2016.
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Setiap orang berhak untuk memilih keyakinan dan pemahaman mereka
baik itu Islam, Kristen, dan lain-lain. Akan tetapi kita tidak boleh menghina orang
lain, kita harus menghormati pendapat orang lain. Perbedaan itu pasti ada, tapi tidak
boleh merendahkan pendapat dan keyakinan seseorang. Karena setiap manusia pasti
mempunyai keyakinan yang berbeda-beda.

Dari beberapa pernyataan para pemulung tentang agama, maka dapat
disimpulkan bahwa setiap individu memaknai agama berbeda-beda berdasarkan
pemahaman agamanya masing-masing. Namun pada intinya mereka memaknai
agama sebagai pedoman hidup dalam masyarakat yang harus dimiliki oleh setiap
orang karena agama mempunyai peranan penting bagi setiap orang.

Meski para pemulung hanya memiliki pengetahuan yang sangat sederhana
sebagai akibat dari pendidikan mereka rendah, tetapi tenyata mereka tidak buta sama
sekali tentang agama. Mereka juga memiliki pemahaman tentang nasib (takdir)
hidup, walaupun dengan wawasan yang sangat terbatas.

Dalam pemahaman mereka, perbedaan nasib seseorang merupakan takdir
Tuhan. Manusia ada yang diciptakan sebagai orang kaya dan miskin, ada yang besar
dan kecil, ada yang pandai dan bodoh, dan sebagainya. Ada di antara manusia yang
memang ditakdirkan bernasib baik dengan harta yang cukup, sehingga menjadi
orang yang mapan hidupnya, memiliki pekerjaan yang layak dan terpandang. Tetapi
di sisi lain juga ada di antara manusia yang ditakdirkan menjadi orang miskin, tidak
memiliki pekerjaan tetap dan hidup serba kekurangan. Sebagaimana yang dituturkan

oleh Ibu Paiten dan Erna di bawabh ini.
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“Manusia ditakdirkan dengan rezekinya masing-masing, ada yang kaya,
miskin, pandai, dan bodoh. Akan tetapi kita tidak boleh membedakannya

karena semua manusia itu derajatnya sama”.'®
Menurut mereka, menjadi pemulung juga karena faktor nasib yang tidak
memihak kepadanya, sehingga menjalani hidup sebagai pemulung merupakan garis
hidup (takdir) mereka. Mereka menganggap bahwa nasib yang sekarang dijalani
adalah sebagai akibat dari keluarga mereka yang tidak mampu atau karena
pendidikannya yang rendah, sehingga tidak bisa mendapat pekerjaan yang pantas.
Dan semua itu dianggap sudah ada yang mengatur, yakni Tuhan Yang Maha Kuasa.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Heri di bawabh ini:

“Hidup yang saya jalani ini karena dulu orang tua tidak punya biaya untuk saya
sekolah, sehingga saya sekolah hanya lulus SD. Jadi untuk mendapatkan

pekerjaan yang hasilnya banyak itu sangat sulit, karena semua ini sudah diatur

oleh Tuhan”.*

Dari ungkapan tersebut tampak bahwa nasib atau takdir dipahami secara
negatif oleh para pemulung. Sebab dalam pandangan mereka menjadi pemulung
adalah suratan takdir. Kepasrahan menerima nasib menjadikan sebagian mereka
hidup dan tinggal di barak sekitar tempat sampah dengan seadanya. Seolah mereka
tidak ingin menapaki kehidupan di masa depan yang berbeda dengan yang sedang
dijalani. Padahal nasib seseorang, menurut agama Islam, sangat terkait erat dengan
mentalitas manusia dan Kkreativitas (usaha) masing-masing. Siapa yang mau
berusaha keras maka kelak akan menuai hasil yang lebih baik.

Namun demikian, ternyata tidak semua pemulung bersikap fatalis. Ada di

antara mereka yang menyadari bahwa sebagai manusia sebagaimana diajarkan

'8 painten dan Erna, Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2016.
19 Heri, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2016.
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dalam agama, diwajibkan berusaha dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Bahkan agar dapat bertahan hidup dan meningkatkan tarap hidup ke arah
yang lebih baik, seseorang diperintahkan untuk berusaha dengan segala kemampuan
yang dimiliki. Bekerja merupakan kewajiban untuk mencari rejeki yang telah
disediakan oleh Tuhan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Yuli dan Erna, bahwa
manusia diwajibkan berusaha dalam memenuhi kebutuhan, agar bisa bertahan
hidup:

“Manusia itu ya diwajibkan untuk berusaha agar mendapat kehidupan yang
lebih baik. Apapun itu pekerjaannya yang penting seseorang sudah berusaha.
Karena setiap orang mempunyai rezeki yang sudah ditentukan, asal mau
berusaha”.?

Dalam hal rejeki, mereka memiliki persepsi bahwa untuk setiap orang
telah ada bagiannya sendiri-sendiri. Tuhan telah memberi jatah kepada semua
manusia, bahkan hewan yang kecil sekalipun. Persoalannya tinggal ada pada
manusia, mau mencari atau tidak.

Bagi para pemulung yang sudah berkeluarga, sebagai orang tua, mereka
merasa berkewajiban untuk memberi nafkah kepada anak dan memperhatikan nasib
atau masa depannya. Bahkan sebagian besar dari mereka bercita-cita agar kelak
kehidupan anaknya tidak seperti yang mereka alami, yakni menjadi pemulung.
Sebagaimana yang dituturkan oleh Ibu Paiten di bawah ini.

“Meskipun saya seorang pemulung sampah, saya menjadi orang yang

lebih gak seperti saya. Alhamdulillah sampai sekarang saya masih bisa

menyekolahkan anak saya yang terakhir. Karena rezeki itu Tuhan yang

21
ngatur”.

2 yuli dan Erna, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016.
2! paiten, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
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Berkaitan dengan persoalan mencari rejeki, yakni bagian yang diberikan
oleh Tuhan kepada manusia sebagai hamba-Nya, mereka berpegang pada prinsip:
"asal tidak melanggar aturan Tuhan atau berbuat tercela, misalnya mencuri, maka
pekerjaan apapun, termasuk menjadi pemulung di tempat sampah akan dilakukan,
asal menghasilkan uang. Sebagimana yang dituturkan oleh Sunariyo di bawah ini.

“Saya tidak pernah malu menjadi sebagai pemulung, asal saya tidak

pernah melanggar aturan Tuhan”.??

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa rezeki adalah pemberian
Tuhan untuk umatnya yang ingin berusaha. Karena rezeki hanya Tuhan yang ngatur
dan setiap orang pasti ada bagiannya sendiri-sendiri. Berbeda dengan Heri yang
menganggap pekerjaan tidak terlalu mementingkan, sebagaimana yang diungkapkan
di bawah ini:

“Saya bekerja ya tidak terlalu mbak, terlalu bekerja nanti lupa Tuhan. Rezeki
kan sudah ada yang mengatur. Banyak yang waktu Ashar masih di sini, saya
tidak. Memilah sampah ya saya lanjutkan di rumah. Kalau puasa ya puasa, mas.
Kalau bekerja tapi tidak menjalankan puasa gimana. Bekerja ya bekerja, ibadah
ya ibadah”.?

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa bapak Heri ini
tidak terlalu mementingkan pekerjaan yang dilakukannya. Karena beliau takut jika
terlalu berlebihan dalam bekerja nanti ibadahnya akan berkurang. Beliau juga
menambahkan bahwa rezeki sudah ada yang mengatur, asalkan kita tetap ikhlas
dalam bekerja dan tak lupa akan ibadah. Bahkan saat bulan puasa pun, beliau lebih

memilih untuk tetap berpuasa.

22 Sunariyo, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016.
%% Heri, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
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Terlepas dari pemahaman tersebut, maka akan menguraikan intensitas
ibadah ritual para pemulung. Agar lebih efisien penulis mendeskripsikan mengenai
ibadah ritual yang dijalankan para informan dalam kehidupan sehari-hari yaitu,
sholat dan puasa.

Shalat adalah penyerahan diri seorang muslim kepada Allah yang
dilaksanakan sebanyak lima kali sehari semalam. Dengan melaksanakan sholat
seseorang akan mendapatkan pengaruh yang baik bagi manusia dalam suatu
masyarakatnya, yang merupakan sebab tumbuhnya rasa persaudaraan dan kecintaan
di antara kaum muslimin ketika berkumpul untuk menunaikan ibadah yang satu di
salah satu dari sekian rumah milik Allah (masjid). Sholat merupakan rukun
perbuatan yang paling penting di antara rukun Islam yang lain sebab sholat
mempunyai pengaruh yang baik bagi kondisi akhlag manusia. Allah SWT
menjadikan shalat sebagai media untuk membina dan meluruskan orang mukmin.
Dia memberikan kepada manusia segala macam ciptaan-Nya menundukkan semua
yang ada dilangit dan di bumi untuk manusia, dan memuliakannya dengan akal dan
pikiran.?*

Firman Allah dalam surat Al-Bayyinah: 5 berbunyi:

e & 233 441 ¥ IRt A T P o 5 8 S50t o3 s E
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2 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah, (Jakarta: Amazah,
2013), 147.
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Artinya:
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan

supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
55 25

Itulah agama yang lurus. (Q.S Al-Bayyinah: 5)”.

Dalam melaksanakan hubungan dengan Allah, orang yang memiliki
perilaku keagamaan yang benar-benar matang dan kesadaran, maka akan
menghayati hubungan tersebut. Dan mereka sadar bahwa mereka diperintahkan
untuk senantiasa melakukan perbuatan yang akan mendatangkan kebaikan di dunia
dan di akhirat. Maka akan senantiasa berperilaku baik terhadap Tuhan-Nya dan alam
sekitarnya.

Paiten juga mengakui pengetahuan dan pemahaman keagamaannya kurang
bahkan amat sangat kurang. la tidak mengerti tata cara sholat yang ia tahu sholat itu
sehari lima kali; dzuhur, ashar, magrib, isyak, dah shubuh. Akan tetapi dalam
prakteknya ia tidak tahu, bahkan do’a-do’a apa saja yang harus dibaca ketika sholat
ia tidak mengerti. Seperti yang dikatakan di bawah ini:

“Jujur saya jarang sekali sholat, bahkan mungkin bisa dihitung. Sebenarnya
saya tahu, agama itu untuk kita sendiri dan ibadah itu untuk bekal kita di akhirat

kelak, tapi saya cuma bisa berharap kelak kalau saya meninggal anak saya bisa

mendo’akan saya”.?

Sebenarnya Paiten sering mendengarkan ceramah keagamaan di TV
bahkan disampaikan oleh ustad di desa tempat ia tinggal namun karena
pekerjaannya yang menurutnya sudah menguras tenaganya yang membuat jauh dari

nilai-nilai agama. Seperti yang dikatakan:

% al-Qur’an, 98: 5.
% paiten, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
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“Saya itu kadang mendengarkan ceramah ustad baik itu di TV atau di rumah,
tapi saya tidak ada waktu untuk sholat, karena pekerjaan saya sudah menguras
tenaga saya. Apalagi saya berangkat kerja dari jam 03.00-01.00 pagi, kalau ada
waktu kadang saya sholat”.

Berbeda dengan Paiten, Yuli ini justru lebih giat dalam melaksanakan
sholat. Jika sudah waktunya sholat dia pulang, setelah dia sholat kembali lagi untuk
mengumpulkan barang bekas. Seperti yang di katakan di bawah ini:

“Sholat itu kan ibadah wajib, jadi saya harus melaksanakannya. Emang
saya seorang pemulung, tapi pekerjaan saya tidak pernah menjadi
hambatan untuk beribadah”.?’

Walaupun mereka hidup dalam kendala yang sulit artinya mereka hidup
seperti dikejar-kejar oleh waktu, namun mereka masih melakukan ibadah yang
dilakukan dengan hati nurani dan bukan oleh pelaksanaan dari lingkungan ataupun
dari masyarakat. Sekalipun ibadah yang mereka laksanakan hanya ibadah yang
wajib saja seperti sholat, biasanya mereka tidak full. Tetapi ini menunjukkan mereka

masih mempunyai rasa keagamaan. Seperti yang diungkapkan Heri di bawah ini:

“Saya sering, tapi saya sholat tergantung sempatnya saja. Kalau sholat

dzuhur, magrib, isyak saya melaksanaka tapi kalau asyar dan shubuh

saya jarang melaksanaknnya. Pokonya kalau sedang sempat saja”.28

Keadaan yang sekarang mereka hadapi bukan berarti mereka harus sulit
juga untuk melaksanakan sholat, karena dengan sholat mereka dapat menenangkan
hati mereka yang kalut, terasa dekat dengan Tuhan yang selama ini memberikan
suatu penghidup.

Dalam melaksanakan ibadah wajib ini, mereka menjalaninya dikarena

beberapa faktor yang mempengaruhinya. Di antaranya adalah pemahaman terhadap

2" yuli, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
%8 Heri, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
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agama serta harapan mereka dapat keuntungan dalam berfikir, karena selama
seharian mereka harus bekerja keras untuk bagaimana caranya dapat uang untuk
membiayai hidup keluarganya. Selain ibadah sholat, mereka juga masih menjalani
ibadah puasa meskipun kadang ada yang meninggalkannya, karena puasa juga
merupakan kewajiban yang harus dijalani.

Banyak orang yang memandang bahwa puasa sebagai aktifitas yang
memperlemah diri, mengurangi produktifitas, menghambat kemajuan, atau
membuat malas. Padahal puasa adalah ibadah istimewa. Puasa membawakan
manfaat bagi orang yang melakukannya secara fisik, rohani, dan perjalanan
hidupnya di kemudian hari. Puasa merupakan satu dasar dari ajaran agama Islam.
Puasa bersama ibadah Sholat, zakat, dan haji merupakan dasar dari agama Islam.
Kita sering menyebutnya rukun (tiang Islam), yang sejak masa kanak-kanak sudah
diajari. Puasa yang sering kita dengar adalah puasa Ramadhan, puasa Ramadhan
adalah puasa wajib yang dilakukan oleh umat Islam pada saat bulan Ramadhan.

Puasa dalam bahasa Arab disebut ash-shiyaam yang berarti imsak atau
menahan diri. Dalam istilah syariat Islam, puasa atau shaum berarti suatu bentuk
ibadah berupa menahan diri dari makan, minum, hubungan seks, dan hal-hal lain
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar sampai waktu magrib dengan niat
mencari Ridha Allah.?

Puasa menurut istilah ulama figih adalah menahan diri dari segala yang

membatalkan sehari penuh mulai dari terbit fajar shadig hingga terbenam matahari

% Miftah Faridl, Puasa Ibadah Kaya Makna (Jakarta: Gema Insani, 2007), 13.
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dengan syarat-syarat tertentu. Puasa merupakan rukun Islam yang keempat,
sedangkan hukumnaya fardu ain bagi setiap muslim yang baligh serta berakal

sehat.® Firman Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 183 berbunyi:
O35 48JA) 48U el Jle 878 el (Sl Co815AT T g

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa. (Q.S.Al-Bagarah: 183)”.%

Berdasarkan ayat tersebut, Allah mewajibkan umat manusia untuk
berpuasa dengan tujuan menyiapkan diri agar bisa menjadi orang yang bertakwa.
Umat manusia diperintahkan meninggalkan keinginan-keinginan nafsu. Maka efek
penting dari puasa adalah membentuk watak manusia yang patuh dan disiplin
terhadap peraturan.

Paiten dan Yuli mengatakan bahwa puasa merupakan ibadah wajib yang
harus dilaksanakan oleh umat Islam. Mereka tidak pernah meninggalkan ibadah
puasa bahkan hampir setiap hari mereka puasa karena ketidakmampuan mereka
untuk beli makan. Jika tidak punya uang untuk membeli makan, maka mereka

puasa. Sebagaimana yang diungkapkan di bawah ini:

“Kalau puasa saya tidak pernah bolong, bahkan dalam setiap haripun
kalau saya gak punya uang untuk makan maka saya puasa”.*

%0 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah, 147.
1 al-Qur’an, 2: 183.
%2 paiten dan Yuli, Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2016.
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Berbeda halnya dengan Sunariyo dan Heri, mereka hanya awalnya saja
yang melaksanakan puasa. Karena mereka tidak bisa menahan untuk bekerja
seharian. Sebagaimana yang diungkapkan di bawah ini:

“Jujur mbak, saya kalau puasa itu jarang. Karena pekerjaan saya
pemulung yang membutuhkan banyak tenaga apalagi dengan bau yang
tidak sedap”.33

Dalam hal puasa mereka menganggap bahwa puasa merupakan hal yang
diwajibkan oleh agama. Karena mereka sudah terbiasa puasa dengan keadaan
ekonomi yang rendah dan kekurangan. Akan tetapi masih ada sebagian yang masih
meninggalkannya.

Dari hasil tersebut, dapat dipahami bahwa tingkat ketaatan seseorang
terhadap agama memang berbeda-beda. Kalau sudah dari pribadinya tidak taat
beragama tentu akan tetap meninggalkan Sholat. Begitupun juga bagi yang memang
pribadinya taat terhadap agama, dia akan mengerjakan Sholat bagaimanapun

keadaannya. Mengukur tingkat religiusnya seseorang memang diperlukan penelitian

yang lebih mendalam.

C. Nilai-Nilai Sosial Para Pemulung
Pemulung menyadari bahwa dalam hal agama mereka mempunyai
pemahaman yang sangat minim, tetapi dalam hal sosial mereka justru lebih peduli,
seperti tolong menolong kepada sesama. Agama bukan hanya untuk penyerahan diri

kepada Tuhan saja, tapi juga kepada sesama manusia kita harus membantu. Karena

%3 Sunariyo dan Heri, Wawancara, Surabaya, 28 Mei 2016.
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bagi mereka tolong menolong merupakan kewajiban yang harus dilakukan.
Bagaimanapun keadaan kita, dalam keadaan susah ataupun senang, kalau dalam hal
memberi pertolongan, itu merupakan suatu kewajiban. Karena kita hidup tidak lepas
dari pertolongan orang lain, dengan membantu orang lain kita juga akan dibantu
oleh orang lain. Seperti firman Allah swt dalam Q.S. Al-Maidah ayat 2, sebagai

berikut:
Uil s Al &y Al 16805 013alrs W51 JB 1555 s skl S S 15w

Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. Al-
Maidah:2)”.*

Ayat ini sebagai dalil yang jelas akan wajibnya tolong menolong dalam
kebaikan dan takwa serta dilarang tolong menolong dalam perbuatan dosa dan
pelanggaran. Dalam ayat ini Allah memerintahkan seluruh manusia agar tolong
menolong dalam mengerjakan kebaikan dan takwa yakni sebagian kita menolong
sebagian yang lainnya dalam mengerjakan kebaikan dan takwa, dan saling memberi
semangat terhadap apa yang Allah perintahkan serta beramal dengannya.
Sebaliknya, Allah melarang kita tolong menolong dalam perbuatan dosa dan
pelanggaran.

Paiten mengatakan bahwa tolong menolong merupakan kewajiban. Selama
kita masih mampu, maka kita mempunyai kewajiban untuk membantu atau

menolong orang lain. Seperti yang diungkapkan di bawah ini:

% al-Qur’an, 5: 2.
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“Tolong menolong menurut saya merupakan kewajiban. Bagaimanapun
keadaan kita, kita harus membantu orang lain. Kalau ada orang yang butuh
bantuan saya, pasti akan saya bantu. Karena dengan membantu orang lain,
Tuhan juga akan membalas bantuan saya”.

Sifat empati Ibu Paiten ini sangat tinggi, meskipun dalam keadaan kepepet
pun Ibu Paiten masih mau membantu orang lain. Karena dia menganggap, dengan
membantu orang lain maka keluarganya juga akan dibantu oleh orang lain. Seperti
yang dipaparkan di bawabh ini:

“Suatu ketika saya lagi membongkar sampah, tiba-tiba ada orang minta

uang kepada saya buat makan, meskipun hanya punya uang 10.000 saya

kasih. Karena dengan membantu orang lain, maka keluarga akan dibantu

oleh orang lain”.*®

Berbeda dengan Heri, tolong menolong menurutnya bukanlah kewajiban,
tetapi ketika kita mampu untuk membantu orang, maka kita harus membantunya.
Seperti yang dipaprkan di bawah ini:

“Tolong menolong menurut saya gak wajib, buat makan aja saya kurang

apalagi buat membantu orang lain. Tapi kalau saya bisa untuk membantu

orang lain pasti akan saya bantu”.*

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa, perilaku tolong
menolong setiap orang pasti ada. Karena dengan membantu orang lain, seseorang
akan lebih mempererat tali persaudaraan dengan sesama. Akan tetapi, tidak semua
pemulung mempunyai sifat empati seperti ini. Karena di luar sana terkadang masih
banyak orang yang tidak mempunyai sifat seperti pemulung yang sifat empatinya

sangat tinggi.

% paiten, Wawancara, Surabaya, 14 Mei 2016.
% Heri, Wawancara, Surabaya, 26 Mei 2016.



